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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V 

SDN 6 Sokong. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 6 Sokong tahun pelajaran 

2021/2022. Kegiatan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya yang 

dilakukan guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian yang dilakukan penulis ini termasuk 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam proses pengumpulan data 

peneliti mengunakan beberapa metode, yaitu metode observasi wawancara dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk analisis datanya, penulis menggunakan teknik 

analisis deskriptif kualitatif sedangkan untuk analisis keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitin yang di lakukan penulis dapat 

disimpulkan sebagai berikut, upaya guru yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V SDN 6 Sokong tersebut menggunakan berbagai cara untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Oleh karna itu siswa dituntut untuk lebih aktip dalam dalam proses 

pembelajaran berlangsung 
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Pendahuluan 

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasiaonal No. 20 tahun 2003 yang menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual  keagamaan,  pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan 

yang perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan adalah salah satu proses untuk mengubah peserta didik lebih maju karna pendidikan 

kita ini menentukan kehidupan di masa depan. Dasar pendidikan adalah landasan yang berpijak dan 

arah bagi pendidikan sebagai wahana pengembangan   manusia dan masyarakat, melalui pendidikan 

manusia yang menghuni dunia ini tidak sekedar sebagai potensi semografikal tetapi secara makin sadar 

menunaikan tugas dan panggilan eksistensinya sebagai potensi kultural. Pada dasarnya dalam dunia 
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pendidikan guru harus mengembangkan potensi yang di miliki setiap peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang di inginkanya. 

Pendidikan sekolah dasar merupakan pendidikan anak yang berusian 6 sampai dengan 13 tahun 

sebagai pendidikan di tingkat dasar yang di kembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, sisiwa 

sekolah dasae di tempa sebagi bidang setudi yang semua harus du kuasai siswa yang bertujuan untuk 

melekatkan dasa kecerdasan, pengetahuan, keperibadian, akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan megikuti pendidikan lebih lanjut dengen demikian siswa dapat memiliki sikap budi pekerti 

terhadap sesama. 

Menjadi seorang guru tidaklah mudah, diakui bahwa beragam kompeksitas tantangan yang akan 

di hadapi dalam proses pembelajaran. Guru memiliki peran starategi untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan, guru berkewajiban untuk (1). menciptakan suasanan pembelajaran yang bermakna, 

menyenangkan, kereatif dan dinamis. (2) memiliki komitmen propesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi dan kependudukan yang di 

miliki. Selain itu guru seharusnya memiliki kopentensi, pedagogik sosial dan keperibadian. Jadi guru 

sangat berperan penting dalam proses pembelajaran, guru merupakan salah satu tumpuan negara dalam 

hal pendidikan. Maka dengan adanya guru yang propesional dan berkualitas maka akan mampu 

mencetak anak bangsa yang berkualitas pula. Kunci yang harus dimiliki setiap guru dalam 

menjalankan tugas sebagi seorang pendidik harus mampu mencapai tujuan pembelajaran yang baik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki peran yang cukup penting untuk membuat ilmu-ilmu 

yang diajarakan dapat di terima oleh siswa-siswa yang ada. 

Keterampilan berbahasa memiliki empat kompenen yaitu diantaranya (1) keterampilan 

menyimak (2) keterampila berbicara (3) keterampilan membaca dan (4) keterampilan menulis, 

keempat komponen berbahasa saling berhubungan erat antara satu dengan yang lainnya. Keterampilan 

berbicara pada umumnya dapat di peraktikan oleh semua orang tetapi berbicara yang terampil yang 

dapat menghipnotis para pendengarnya hanya sebagian ornag yang mampu melakukan itu, berbicara 

secara umum dapat si artikan suatu penyampaian maksud (ide, pemikiran, isi, hati) seorang kepada 

orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang 

lain. 

Dari penjelasan di atas bahwa keterampilan berbicara sangat di perlikan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa anak, karna melalui, keterampilan berbicara anak akan mampu menyampaikan 

ide yang  ingin  di  sampaikan  melalui penyampaian secara langsung dan mampu mengembangkan 

mental anak dalam berbicaara yang tersetruktural dan bail sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang 

baik dan benar. 

Keterampilan berbicara merupakan komponen yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang harus di miliki oleh pendidik dan peserta didik dimanapun berada, terampil berbicara 

melatih dan menuntut anak didik untuk dapat berkomunikasi dengan siswa lain. Jadi tidak hanya siswa 

yang harus memiliki keterampilan dalam berbicara namun guru juga perlu memiliki keterampilan yang 
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sma karna tombak keberhasilan pembelajaran akan tersampaikan dengan baik apabila guru yang 

mengampu pembelajaran tersebut memiliki kemampuan berbicara yang baik pula. Agar keterampilan 

berbicara anak dapat berkembang dengan baik maka perlu adanya upaya yang harus dilakukan oleh 

guru untuk menarik minat belajar siswa agar tertarik dengan pelajaran yang akan disampaikan, perlu 

diketahui bahwa yang di maksut dengan upaya guru adalahcara atau metode yang di gunakan untuk 

suatu proses pembelajaran yang diharapkan dengan hasil akhir yang baik. Jadi upaya guru adalah cara 

atau metode yang harus dirancang dengan baik oleh guru untuk menumbuhkan minat atau keterkaitan 

anak terhadap suatu pembelajaran yang ingin disampaikan kepada anak yang tentunya diharapkan 

mampu menstimulasi perkembangan berbicara anak. 

Pembelajaran yang sangat menentukan adalah pembelajaran bahasa, pembelajaran bahsa 

indonesia sangat di perlukan untuk meningkatkan kualitas belajar peserta didik, terutama 

pembelajaran Bahasa Indonesia, karan melalui pembelajaran bahas anak belajar banyak hal yang 

berkaitan dengan bahasa. 

Melalui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, di harapkan peserta didik di bekali 

kemampuna untuk menangkap makna dari sebuah pesan atau informasi yang telah di sampaikan, 

kemudian memiliki kemampuan menalar dan mengemukakan kembali informasi yang sudah di 

dapatkannya. 

Berdasarkan hasil observasi tentang keterampilan berbicara siswa di SDN 6 Sokong ditemukan 

masalah bahwa sebagian peserta didil masih belum bisa berbicara Bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, melapalkan kosa kata dengan benar, anak masih belum mampu memahami bebrapa perintah 

sederhana. Hal ini dapat dilihat dari penelitian teks keterampilan berbicara siswa dalam bercerita pada 

mata pelajaran bahasa indonesia. Dari hasil wawancara dengan guru kelas V bahwa peserta didil masih 

belum mengunkan bahasa yang baik dan benar oleh karna itu guru sangat mengupayakan bagaimana 

agar keterampilan dalam berbicara siswa itu baik. 

Metode 

Pada pelaksanaan penelitian ini akan menggunakan penelitian kualitatif, yang dimana penelitian 

kualitatif ini merupakan penelitian yang hasilnya berupa data deskripsi dalam bentuk tulisan atau dari 

upacan seorang. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus, yang 

dimana studi kasus merupakan suatu cara peneliti yang dilakukan dangan detail, rinci, dan mendalam 

pada suatu kejadian atau peristiwa. Sehingga dengan mengunakan jenis penelitian ini seorang peneliti 

bisa melakukan suatu penelitian dengan mendalam dan memasuki lokasi penelitian kemudian 

melakukan pebelusuran lebih dalam untuk mendapatkan data tentang guru dalam meningkatkan 

keterampilan berbicar sisawa pada mata pelajaran bahas indonesia kelas V di SDN 6 Sokong. 

Penelitian ini di lakukan di SDN 6 Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Subyek 

penelitian ini adalah Guru dan siswa kelas V dengen jumlah siswa 40 orang. Data yang di dapat 

kemudian dilakukan triangulasi sumber. Ada dua data yang digunaka dalam penelitian ini yaitu data 
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primer dan data skunder. Data primer adalah data yang kita dapatkan langsung daro informan 

penelitian sedangkan data skunder ialah data yang tidak langsung didapat dari informan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti mengunakan tiga tehnik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan dengan tiga tahapan diantaranya: 

kondensasi data, tampilan data, penarikan kesimpulan. 

Hasil dan pembahasan 

Upaya guru dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia terkait keterampilan berbicara siswa 

Uapaya yang guru lakukan dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia terkait keterampilan 

berbicara siswa sangat penting karna keberhasilan dalam proses pebelajaran tergantung dari bagaiman 

upaya yang dilakukan guru dan kemampuan siswanya. Sebagaimana yang di katakan oleh kepala 

sekolah, “mutu Pendidikan baik buruknya di lihat dari kemampuan guru dalam proses pembelajran 

dan hasilnya dapat di lihat dari keterampilan berbicara siswa yang aktif dalam pembelajaran”, ujarnya. 

Tujuan upaya guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara di sekolah ini ialah untuk 

memaksimalkan keterampilan berbicara siswa agar keterampialn berbicara siswa lebih baik. Seperti 

yang diugkapkan oleh guru kelas bahwa “untuk memaksimalkan keterampilan berbicara siswa, saya 

selaku guru kelas V sangat mengupayaan melalui pembelajaran bahasa Indonesia siswa mampu lebih 

terampil dalam segala proses pembelajaran selama pembelajaran di kelas berlansung”, ungkapnya. 

Melalui proses kegiatan pembelajaran di kelas guru sangat mengupayakan keterampilan berbicara 

siswa agar siswa lebih aktif di kelas, agar siswa tidak hanya datang,duduk,diam tanpa memahami 

pembelajaran yang guru sampaikan di kelas. 

a. Upaya guru dalam Perencanaan pembelajaran bahasa Indonesia terkait keterampilan berbicara 

siswa 

Upaya guaru dalam perencanaan pembelajaran yang bahasa Indonesia terkait 

keterampilan berbicara siswa sangat di tekankan agar keterampilan siswa itu bagus sebagimana 

yang di katakan oleh kepala sekolah. “semua perencanaan pembelajaran di SDN 6 Sokong 

mengacu padaRPP yang sudah ada dan sebelum pembelajran dilakasanakan saya mekankan 

guru-guru harus mengumpulakan RPP tersebut supaya saya bisa mengetahui sejauh mana 

kesiapan guru-guru dalam pembelajran yanga akan dilakukan”, ungkanya. 

Melalui perencanaan yang maksimal, guru dapat menentukan sertategi apa yang akan di 

gunakan agar tujuan pembelelajaran dapat tercapai. Perencaan dapat menghindarkan dari 

kegagalan pembelajaran. Pembelajaran sebagai proses Kerjasama antara guru dengan siswa 

pasti akan mengadapi beberapa masalah dalam proses pembelajaran. Hal tersebut akan 

berdampak pada kegagalan pembelajran. Melalui perencanaan yang baik setidaknya dapat 

menantisipasi atau meminimalisir permasalahan-permasalahan yang nantinya akan muncul, 

sehingga pembelajaran normal dan keberhasilan tercapai. 
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Dari beberapa hasil wawancara dan penelitian diatas dapat di simpulkan bahwa 

perencanaan dapat membuat pembelajaran berlansung secara sistimatis proses pembelajaran 

tidak berlansung seadanya, akan tetapi berlansung secara terarah dan terorganisir. Dengan 

demikian guru dapat mengunakan waktu secara efektif untuk mencapai tujuan pembealaran dan 

keberhasilan pembelajaran hal tersebut dapat berlansung melalui perencanaan pembelajaran 

yang baik. 

Pernyataan tersebut di perkuat  dengan  hasil  observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

SDN 6 Sokong bahwa perencanaan pembeljaran, dilihat dari hasil obervasi adanya RPP yang di 

kembangkan oleh guru sekolah tersebut. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa 

semua perencanaan pembelajaran di SDN 6 Sokong mengacu pada RPP yang sudah ada dan 

sebelum pembelajran dilakasanakan saya mekankan guru-guru harus mengumpulakan RPP 

tersebut supaya saya bisa mengetahui sejauh mana kesiapan guru-guru dalam pembelajran 

yanga akan dilakukan. 

b. Upaya guru dalam Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia terkait keterampilan berbicara 

siswa 

Upaya guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia terkait 

keterampilan berbicara siswa, guru di tuntut untuk mampu lebih aktif dan mampu mecairkan 

Susana kelas yang Nyaman dan ceria supaya siswa-siswi fokus dalam menerima pembelajran. 

Seperti yang di tuturkan oleh guru kelas bahwa: “kegitan yang guru berikan pada siswa-siswa 

ini unuk meningkatkan keterampilan berbicara antara lain kegitan pidato, bermain peran, 

diskusi kelompok.sedangkan untuk anak yang kemampunya di bawah rata- rata guru membuat 

tutor sebaya untuk membantu siswa-siswa tesebut”,ungkapnya. 

Hal ini di kuatkan oleh pernyataan siswa.“siswa sangat senang jika ibu guru mengajar 

kami pidato karna siswa bebas memlih tema yang siswa sukai”, ungkapnya. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas guru sedapat mungkin mengupayakan agar keterampilan 

siswa lebih baik dan pelaksanaan pembelajaran dapat terujud dengan baik pula hal itu tidak luput 

dari kerja keras guru . 

Pernyataan tersebut di perkuat dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

SDN 6 Sokong bahwa pelaksanaan pembelajaran yang di upaya guru dilakukan guru yaitu

 dengan sesekali mengajarkan pidato, dikusi kelompok di sekolah tersebut. Dari hasil 

wawancara dengan guru bahwa pelaksanaan pembelajaran di SDN 6 Sokong bahwa kegitan 

yang guru berikan pada siswa-siswa ini unuk meningkatkan keterampilan berbicara 

antara lain kegitan pidato, bermain peran, diskusi kelompok.sedangkan untuk anak yang 

kemampunya di bawah rata- rata guru membuat tutor sebaya untuk membantu siswa-siswa 

tesebut. 
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Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas guru sedapat mungkin mengupayakan agar 

keterampilan siswa lebih baik dan pelaksanaan pembelajaran dapat terujud dengan baik pula hal 

itu tidak luput dari kerja keras guru. Pernyataan tersebut di perkuat dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti di SDN 6 Sokong bahwa pelaksanaan pembelajaran yang di  upaya  

guru  dilakukan  guru yaitu dengan sesekali mengajarkan pidato, dikusi kelompok di sekolah 

tersebut. 

Dari hasil wawancara dengan guru bahwa pelaksanaan pembelajaran di SDN 6 Sokong 

bahwa kegitan yang guru berikan pada siswa-siswa ini unuk meningkatkan keterampilan 

berbicara antara lain kegitan pidato, bermain peran, diskusi kelompok.sedangkan untuk anak 

yang kemampunya di bawah rata- rata guru membuat tutor sebaya untuk membantu siswa-siswa 

tesebut. 

c. Evaluasi pembelajaran 

Sebagaimana hasil observasi di SDN 6 Sokong evaluasi pembelajaran dilakukan untuk 

mengetahui hasil yang telah dicapai oleh guru dalam pereose pembelajaran. Melalui evaluasi, 

baik evaluasi hasil belajar maupun evaluasi pembelajaran, ketika proses pembelajaran 

dipandang sebagai proseas perubahaan tingkah laku siswa, peran evaluasi dan penliaian dalam 

proses pembelajaran sangat penting. Evaluasi pembelajaran adalah proses mengumpulkan, 

menganalisis, menginterfrestasi informasi untuk mengetahu tingkat pencapain tujuan 

pembelajaran. Untuk menuju kulaitas pembealajaran yang di perlukan penliain yang baik pula. 

Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah bahwa Setiap 2 minggu sekali kepala 

sekolah dan para guru-guru mengadakan elavuasi pembelajaran untuk mengetahui tingkat  

kemampuan  siswa  dan kendala apasaja yang di hadapi guru selama proses pembelajaran agar 

saya selaku kepala sekolah mampu memberikan masukan supaya lebih baik untuk proses 

pembelajaran selanjutnya. 

Dari hasil wawancara d e n g a n  guru kelas benar seperti yang di katakan oleh bapak 

kepala sekolah bahwa para guru disini rutin mengadakan evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahu kendala apasaja yang hidapi dikelas dan sejauh mana tingkat kemampuan siswa 

dalam proses pemebealajaran agar guru bisa mengetahui sejauh mana keberhasilan yang dicapai 

dalam pembelajaran 

Sedangkan dari hasil wawancara dengan siswa bahwa setiap selesai pembelajaran guru 

selalu bertanya tentang materi apa saja yang di sampikan selama pembelajaran, Selain itu guru 

juga bertanya tentang materi- materi yang belum siswa pahami. 

Metode yang di terapkan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

Metode pembelajaran merupakan cara guru mengimplmentasikan rencana pembelajaran yang telah 

disusun dalam bentuk kegaitan nyata dan peraktis untuk mencapi tujuan pembealajaran oleh karan itu 
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dalam kegiatan pembelajaran metode yang di terapkan guru dalam mata pembelajran bahasa Indonesia 

menggunakan metode-metode yang mudah di pahami oleh siswa agar proses pembelajran tidak 

terhambat, sebagaimana pernyataan guru kelas sebagai berikut: “metode yang guru gunakan untuk 

meningkatkan keterampilabn berbicara siswa berupa metode diskusi kelompok, bermain peran, pidato 

jika siswa masih kurang keterampilan berbicaranya mengguakan metode- metode tersebut saya 

mengunakan metode tutor sebaya agar anak yang sudah paham bisa membantu teman- temannya yang 

lain”, Ujarnya. Sebagaimana hasil penelitian upaya yang dilakuakan guru untuk meningkatkan

 keterampilan berbicara siswa melalui beberapa metode diskusi kelompok, pidato dan tutor 

sebaya, tutor sebaya ini dianggap sangat efektif di gunakan karna disini siswa lebih aktif dengan teman-

temannya ketimbang sama ibu guru. Dari hasil wawancara dengan guru kelas bahwa metode yang guru 

gunakan untuk meningkatkan keterampilabn berbicara siswa berupa metode diskusi kelompok, bermain 

peran, pidato jika siswa masih kurang keterampilan berbicaranya mengguakan metode- metode tersebut 

saya mengunakan metode tutor sebaya agar anak yang sudah paham bisa membantu teman- temannya 

yang lain. 

Pembahasan 

Setelah peneliti melakuakan penelitian kemudian mendapatkan data melalui obsevasi, 

wawancara dan dokumentasi peneliti akan melakukan pembahasan hasil penelitian. Sesuai dengan 

rumusan masalah yang ada peneliti telah menemukan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa melalui beberapa kegiatan dianatranya kegiatan pidato, bermain 

peran,dikusi kelompok. Hal ini merupakan salah satu upaya guru dalam proses meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa agar tujuan pembelajaran tercapai. Tercapainya pembelajaran karna ada 

proses yang baik yang di lakuakan oleh guru hal itu meliputi perecanaan, pelaksanaan dan elauasai 

pembelajaran terkait keterampilan berbicara siswa dan metode yang di terapkan guru dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia agar proses pembelajaran berjlan dengan efektif dalam kurun waktu 

yang sudah di tentukan. 

Upaya guru dalam proses pembelajaran keterampialn berbicara siswa 

Untuk mengatasi tercapinya tujuan pembelajaran makan sangat perlu di lakukan perencanaan 

terlebih dahulu agar guru dapat menggunakan waktu pembelajaran yang di tentukan sedapat mungkin 

agar prosers pembelajaran berjlan lancar tidak dengan seadanya. Perencanaan pembelajaran adalah 

kegiatan perumusan tujuan yang ingin di capai dalam suatu kegiatan pembelajaran, metode yang di 

gunakan untuk menilai pencapain tujuan tersebut, bahan materi yang akan di sajikan, cara 

menyampaikannya persiapan alat atau media yang digunakan. 

Dalam perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kopetensi (SK) kompetensi dasar (KD) indikator 

pecapaian kopetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. Inti proses Pendidikan adalah pembelajaran.
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Pembelajaran merupakan aktifoitas rutin yang yang dilakuakn oleh guru setiap harinya agar 

pembelajaran pembelajaran yang dilakuakan oleh guru dapat dilakukan dengan baik maka perlu 

perencanan pembealaaran. Perencanaan merupakan surat mutlak bagi setiap kegiatan pengelolaan. 

Tanpa perecanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan kegagalan dalam 

mencapai tujuan yang diinginkan. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu proses menydiakan 

informasi yang dapat diajikan sebagai pertimbangan untuk menentukan tujuan yang dicapai, desain, 

implentasi dann damapak untuk membantu membuat keputusan, membantu pertangung jawaban dan 

meningkatkan pemahaman teradapat penomena. Menurut rumusan tersebut inti dari evaluasi 

penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbanagn dalam mengambil keputusan. 

Pembelajaran merupakan suatu bentuk program, karna pembelajaran yang baik memerlukan 

perencanaan pembelajaran yang matang dan dalam pelaksanaan nnya melibatkan berbarbagai orang, 

baik guru maupun siswa, memiliki mketerkaitan antara kegiatan pembealajaran yang satu dengan yang 

lainyaitu mencapai kompetensi bidang studi yang pada akhirnya untuk mendukung pencapain 

kompetesi pembealajaran. 

Metode yang di terapkan guru dalam pembelajaran bahasa indonesia 

Adapun hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia sekaligus sebagai guru kelas V di SDN 

6 Sokong pada tanggal 24 juni bahwa ketika seorang guru dihadapkan dengan kondisi kelas yang kurang 

menyenangkan, maka guru-guru tersebut berinisiatif dengan kemampuannya masing- masing untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan, efektif dan kondusif dalam kegiatan pembelajarannya 

sehingga hasil belajar siswa yang diharapkan akan tercapai dengan baik.Adapun hasil wawancara 

dengan guru bahasa Indonesia sekaligus sebagai guru kelas V di SDN 6 Sokong pada tanggal 24 juni 

bahwa ketika seorang guru dihadapkan dengan kondisi kelas yang kurang menyenangkan, maka guru-

guru tersebut berinisiatif dengan kemampuannya masing- masing untuk menciptakan suasana yang 

menyenangkan, efektif dan kondusif dalam kegiatan pembelajarannya sehingga hasil belajar 

siswa yang diharapkan akan tercapai dengan baik. 

Dilain kesempatan, ketika peneliti menanyakan tentang kemampuan guru dalam memberikan 

solusi untuk mengatasi siswa yang pandai dengan yang kurang pandai atau lama dalam menguasai atau 

memahami pembelajaran yang disampaikan guru dalam satu kelas , cara yang dilakukan untuk 

mengatasinya berbeda pula yaitu dengan membentuk kelompok siswa yang terdiri dari siswa yang 

pandai, cukup pandai dan yang kurang pandai   disatukan   dalam   satu kelompok agar ketika 

guru tidak mampuan untuk menanganinya maka akan dibantu oleh teman sebaya atau yang disebut 

dengan tutor sebaya. Dengan adanya pembentukan kelompok dan dengan memberikan tugas seperti 

membuat cerita dan menampilkannya didepan kelas maka siswa yang awalnya vakum atau kurang aktif 

akan ikut andil mengambil bagian untuk menyelesaikan tugas tersebut, dengan demikian 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat tercapai dengan baik. 

Dilain kesempatan, ketika peneliti menanyakan tentang kemampuan guru dalam memberikan 

solusi untuk mengatasi siswa yang pandai dengan yang kurang pandai atau lama dalam menguasai atau 
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memahami pembelajaran yang disampaikan guru dalam satu kelas , cara yang dilakukan untuk 

mengatasinya berbeda pula yaitu dengan membentuk kelompok siswa yang terdiri dari siswa yang 

pandai, cukup pandai dan yang kurang pandai disatukan dalam satu kelompok agar ketika guru tidak 

mampuan untuk menanganinya maka akan dibantu oleh teman sebaya atau yang disebut dengan tutor 

sebaya. Dengan adanya pembentukan kelompok dan dengan memberikan tugas seperti membuat cerita 

dan menampilkannya didepan kelas maka siswa yang awalnya vakum atau kurang aktif akan ikut andil 

mengambil bagian untuk menyelesaikan tugas tersebut, dengan demikian pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dapat tercapai dengan baik. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan guru kelas V di 

SDN 6 Sokong dalam memacu keterampilan berbicara diantara lain aktif membaca, selalu mengunakan 

bahasa indonesia dalam berbicara. Sering berkomunikasi dengan siswa dapat memberikan contoh dari 

hal- hal yang di tentukan siswa. Sedangkan metode yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara bahasa inidonesia di kelas V SDN 6 Sokong adalah dengan mengunakan metode diskusi 

kelompok, pidato, debat antar siswa dan bermain drama yang dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa indonesia siswa kelas V di SDN 6 Sokong. Untuk saran yang di ajukan 

peneliti sebagai berikut : 1) kepada kepala sekolah hendaklah ikut aktif dalam mengontrol keterampilan 

berbicara siswa-siswi saat berada di lingkungan sekolah dengan cara selalu membiasakan peserta didik 

berbicara denagan menggunakan bahasa indonesia, 2) Kepada wali kelas V alangkah baiknya lebih 

meningkatkan lagi dalam proses pembelajaran agar keterampilan berbicara bahas indonesia siswa lebih 

bagus, 3) Kepada siswa diharapkan lebih tekun dalam pembelajaran dan lebih meningkatkan motivasi 

dan minatnya dalam belajar sehingga akan membantu guru dalam meninkatkan keterampilan berbicara 

bahasa indonesia. 
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